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Pernah dengar istilah “platonik relationship”? Kalau belum,
nggak apa-apa, kamu nggak sendirian kok! Meski namanya
terdengar agak “filosofis,” konsepnya sebenarnya sangat
relatable, terutama buat kamu yang menghargai hubungan tanpa
embel-embel romansa.

Nah, kali ini kita bakal ngebahas tentang apa itu platonik
relationship, ciri-cirinya, bedanya sama hubungan romantis,
dan manfaatnya buat kesehatan mental kamu. Jadi, siap-siap
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buat eksplorasi hubungan yang beda dari biasanya, yuk!

Definisi Platonik Relationship dan
Asal-Usul Istilahnya

(x]

Jadi, apa sih platonik relationship itu? Singkatnya, ini
adalah hubungan yang sangat dekat antara dua orang, tapi tanpa
adanya unsur romansa atau ketertarikan fisik. Hubungan ini
biasanya penuh dengan kepercayaan, dukungan emosional, dan
komunikasi yang jujur.

Nah, kenapa dinamain “platonik”? Istilah ini diambil dari nama
filsuf Yunani, Plato. Tapi tunggu dulu, bukan berarti Plato
sendiri ngomongin soal hubungan non-romantis kayak gini.

Sebenernya, konsep ini muncul dari interpretasi karya Plato
tentang cinta yang lebih “ideal” atau “spiritual” daripada
sekadar fisik. Jadi, bisa dibilang, platonik relationship itu
adalah bentuk cinta yang fokus pada ikatan emosional dan
intelektual.

Ciri-Ciri Platonik Relationship

Biar kamu makin paham, berikut ini beberapa ciri-ciri utama
dari platonik relationship:

1. Komunikasi yang Jujur dan Terbuka Tanpa Harapan Romansa
Dalam hubungan platonik, nggak ada agenda tersembunyi.
Kamu bisa ngobrol apa aja tanpa takut di-“baper”-in.
Komunikasi yang terbuka ini jadi fondasi hubungan yang
kuat.

2. Adanya Kepercayaan Mendalam dan Dukungan Emosional
Platonik relationship sering kali terasa seperti
“rumah.” Kamu bisa merasa aman, nyaman, dan didukung
sepenuhnya tanpa ada ekspektasi lebih.



3. Tidak Ada Kecemburuan atau Tuntutan Berlebihan
Karena nggak ada unsur romantis, hubungan ini biasanya
lebih bebas dari drama kecemburuan. Kamu nggak perlu
khawatir soal “siapa dia chatting-an” atau “kenapa nggak
balas cepat.”

4. Fokus pada Pertumbuhan Pribadi
Salah satu hal keren dari hubungan platonik adalah
fokusnya pada saling mendukung untuk jadi versi terbaik
diri masing-masing. Ini bener-bener tentang “kamu dan
aku berkembang bersama,” bukan “kita sebagai pasangan.”
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Platonik Relationship vs Romantis:
Apa yang Membuat Keduanya Berbeda?

Tentu aja, platonik relationship berbeda banget sama hubungan
romantis. Kalau hubungan romantis biasanya melibatkan
ketertarikan fisik dan komitmen sebagai pasangan, hubungan
platonik lebih bebas dari tekanan tersebut.

Di hubungan romantis, kamu mungkin punya ekspektasi tertentu,
seperti kencan, perhatian khusus, atau bahkan rencana masa
depan bersama. Tapi di hubungan platonik, semua itu nggak ada.

Hubungan ini lebih fokus pada bagaimana kamu bisa saling
mendukung secara emosional dan intelektual tanpa adanya
“label” atau tekanan sosial.

Tapi, jangan salah paham. Hubungan platonik nggak kalah
penting atau berarti dibandingkan hubungan romantis. Malah,
banyak orang menemukan rasa “lengkap” dalam hidup mereka
berkat hubungan platonik yang sehat.



Manfaat Platonik Relationship bagi
Kesehatan Mental dan Emosional
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Hubungan ini bukan cuma soal “temenan biasa.” Hubungan
platonik bisa membawa banyak manfaat buat kesehatan mental
kamu. Ini beberapa di antaranya:

1. Mengurangi Stres
Saat kamu punya seseorang yang selalu mendukung tanpa
tuntutan, otomatis hidup terasa lebih ringan. Kamu bisa
curhat, berbagi cerita, atau bahkan hanya “ngobrol
ngalor-ngidul” tanpa beban.

2. Meningkatkan Kepercayaan Diri
Dukungan dari teman platonik bisa membantu kamu merasa
lebih percaya diri, terutama saat menghadapi tantangan
hidup. Mereka ada buat ngingetin kamu tentang potensi
dan nilai dirimu.

3. Membangun Hubungan yang Sehat
Platonik relationship mengajarkan kamu bagaimana
membangun hubungan yang sehat berdasarkan kepercayaan,
komunikasi, dan empati. Ini bisa jadi “latihan” bagus
buat hubungan lain di hidup kamu.

4. Mengurangi Rasa Kesepian
Dengan adanya seseorang yang benar-benar memahami kamu,
rasa kesepian pun berkurang. Kamu tahu ada seseorang
yang selalu siap mendengar tanpa menghakimi.

Jadi, gimana? Setelah tahu lebih banyak tentang platonik
relationship, apakah kamu punya hubungan seperti ini di
hidupmu? Kalau punya, jangan lupa jaga baik-baik ya, karena
hubungan ini bisa jadi salah satu hal paling berharga dalam
hidup kamu.

Dan kalau belum, nggak ada salahnya mulai membuka diri untuk
membangun hubungan platonik yang sehat.



Nggak semua hubungan harus romantis untuk bisa bermakna.
Kadang, teman platonik justru adalah orang yang paling kamu
butuhkan di saat-saat sulit. So, cheers to platonik
relationships! []
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Prolite — Hubungan tanpa status atau HTS semakin marak di era
modern. Kemudahan dalam bertemu orang baru melalui media
sosial dan aplikasi kencan membuat banyak orang memilih untuk
menjalin hubungan yang lebih santai dan tanpa tekanan.

Selain itu, perubahan nilai-nilai sosial juga turut
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap hubungan.
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Hubungan tanpa status ini menawarkan kebebasan, namun juga
menyimpan potensi risiko.

Mari bedah lebih dalam apa itu HTS, mengapa banyak yang
memilihnya, dan apa saja dampaknya.

Apa 1itu HTS?
(]

HTS, singkatan dari hubungan tanpa status, merujuk pada
hubungan antara dua individu yang menjalin kedekatan emosional
dan fisik, namun tanpa ikatan resmi seperti pacaran atau
pernikahan.

Dalam hubungan ini, tidak ada definisi yang jelas mengenai
komitmen jangka panjang atau eksklusivitas. Hubungan tanpa
status sering kali diwarnai oleh ambiguitas dan
ketidakpastian.

Pro dan Kontra dari Hubungan Tanpa
Status

Pro:
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= Fleksibel: HTS memberikan kebebasan bagi individu untuk
mengeksplorasi hubungan tanpa harus terikat pada aturan-
aturan yang kaku.

» Bebas Tekanan: Tidak adanya label hubungan membuat
individu merasa lebih santai dan tidak terbebani oleh
ekspektasi yang tinggi.

» Kesempatan untuk Mengenal Diri Sendiri: Hubungan tanpa
status dapat menjadi waktu untuk mengenal diri sendiri
dan apa yang sebenarnya diinginkan dalam sebuah
hubungan.



Kontra:
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 Ketidakpastian: Kurangnya definisi yang jelas dapat

menimbulkan kebingungan dan ketidaknyamanan bagi kedua
belah pihak.

Potensi Rasa Sakit: Salah satu pihak mungkin memiliki
perasaan yang lebih dalam, sehingga berpotensi mengalami
rasa sakit hati jika harapannya tidak terpenuhi.
Mempengaruhi Kesehatan Mental: Stres dan kecemasan yang
berkepanjangan akibat hubungan tanpa status dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental. Beberapa orang
mungkin mengalami gangguan tidur, perubahan nafsu makan,
atau bahkan depresi.

Mengarah pada Hubungan yang Toksik: Jika salah satu
pihak terus-menerus berusaha mengubah status hubungan,
namun tidak mendapat respon positif, hal ini dapat
menciptakan dinamika yang tidak sehat dan berpotensi
merusak hubungan.

Lalu, Bagaimana Sebaiknya?
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Pilihan untuk menjalin hubungan tanpa status adalah keputusan
pribadi masing-masing. Namun, penting untuk mempertimbangkan
beberapa hal sebelum memutuskan:

= Komunikasi: Komunikasi yang terbuka dan jujur adalah

kunci dalam setiap hubungan, termasuk hubungan tanpa
status. Bicarakan tentang harapan dan batasan masing-
masing sejak awal.

= Jujur terhadap Diri Sendiri: Apakah kamu benar-benar

siap dengan ketidakpastian dalam hubungan?

= Siap dengan Konsekuensinya: Sadari bahwa hubungan tanpa

status memiliki potensi risiko, seperti rasa sakit hati
dan kekecewaan.



HTS adalah fenomena yang kompleks dengan beragam sudut
pandang. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang
terpenting adalah setiap individu dapat membuat pilihan yang
terbaik untuk dirinya sendiri.

Jika kamu sedang mempertimbangkan untuk menjalin HTS, pastikan
untuk memahami konsekuensinya dan siap menghadapinya.

Semoga artikel ini membantu !



